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DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Rasio fundamental memiliki kemampuan untuk menerangkan kinerja emiten. 

Kinerja emiten tersebut tercermin lewat harga saham yang tercipta di bursa. Sektor 

pertambangan merupakan salah satu sektor yang memiliki kapitalisasi pasar yang 

besar dengan tingkat likuiditas yang tinggi. Keadaan ini ditopang oleh enam saham 

unggulan yaitu saham Bumi Resources Tbk (BUMI), Delta Dunia Makmur Tbk 

(DOID), Petrosea Tbk (PTRO), Tambang Batubara Bukit Asam Tbk (PTBA), 

Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI), dan ATPK Resource Tbk (ATPK). 

Penelitian ini disusun untuk mengetahui penagaruh rasio fundamental terhadap 

harga saham sektor pertambangan. Rasio fundamental yang digunakan adalah return 

on asset (ROA), return on equity (ROE), earning per share (EPS), price earning 

ratio (PER), dan debt equity ratio (DER). Penelitian dilakukan dengan metode 

survey terhadap data sekunder dengan menggunakan model regresi linier berganda 

data pooling. Hasil penelitian menunjukan return on asset (ROA), return on equity 

(ROE), earning per share (EPS), price earning ratio (PER), dan debt equity ratio 

(DER) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. Secara parsial earning 

per share (EPS), price earning ratio (PER) berpengaruh positif terhadap harga 

saham akan tetapi return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan debt equity 

ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Adapun variabel yang paling 

dominan mempengaruhi keenam harga saham adalah earning per share (EPS), dan  

price earning ratio (PER). 

 

 

Kata kunci: rasio fundamental, kinerja keuangan emiten, harga saham. 
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 FUNDAMENTAL RATIO INFLUENCE TO THE PRICE OF SHARE  

MINING SECTOR DURING PERIOD  2004-2009  

IN INDONESIA STOCK EXCHANGE  

 

ABSTRACT 

 

Fundamental ratio has ability to explain issuer’s performance. Issuer’s performance 

is reflected by stock price in market. Mining sector is one of industries sector which 

have great market capitalization with high liquidity. This condition determined by 

six blue chip’s stock. Bumi Resources Tbk (BUMI), Delta Dunia Makmur Tbk 

(DOID), Petrosea Tbk (PTRO), Tambang Batubara Bukit Asam Tbk (PTBA), 

Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI), and  ATPK Resource Tbk (ATPK) stock. The 

aim of this research is to know the effect of fundamental ratio in mining sector stock 

price. Fundamental ratio is used in this research are return on asset (ROA), return 

on equity (ROE), earning per share (EPS), price earning ratio (PER), and  debt 

equity ratio (DER). This research uses survey method on secondary data with 

pooled data linear multiple regression. This research states that return on asset 

(ROA), return on equity (ROE), earning per share (EPS), price earning ratio 

(PER), and  debt equity ratio (DER) have simultaneously impact on stock price. 

Earning per share (EPS), price earning ratio (PER) have positive impact stock price 

but return on asset (ROA), return on equity (ROE), and  debt equity ratio (DER) 

has no impact on stock price. In addition, earning per share (EPS), and  price 

earning ratio (PER) have the highest impact on stock price. 

 

Keywords: fundamental ratio, financial issuer’s performance, stock price. 
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